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SUMMARY 

 

WULANDARI SAPITRI, Evaluation Of Landscape Arrangement Based On Needs 

And Aesthetics And Redesign Of Parking Lot Design For G Walk Park Area 

Citraland Musi II Palembang (Supervised by Yakup). 

 

This research aims to evaluate the landscape arrangement in the parking area of G-

Walk CitraLand Musi II Palembang, focusing on the analysis of parking space 

requirements and aesthetic aspects that affect user comfort and satisfaction. Parking 

area is one of the important elements in supporting the function of commercial areas, 

so the arrangement needs to pay attention to both functional and visual aspects. This 

research was carried out during the period November 2024 to January 2025, with the 

hope of producing a parking area design that not only meets the needs of vehicle 

capacity, but also provides added value in terms of aesthetics and environmental 

sustainability. The evaluation and design of this parking area aims to beautify the 

parking area, create a comfortable, safe, and environmentally friendly environment 

for users, and support the overall function of the area. The research method used is 

descriptive qualitative. The selection of this method is based on research objectives 

that emphasize more on understanding existing conditions, user perceptions, and 

exploring design ideas that are in accordance with the character of the site. Data 

collection techniques were carried out through field observations to obtain a real 

picture of the condition of the area and parking facilities, as well as interviews with 

the manager to explore information about problems, needs, and expectations of the 

ideal parking design. The stages of research activities include: (1) inventory of site 

elements (2) survey of parking space needs and user perceptions, (3) data processing 

and analysis, (4) assessment of the visual quality of the landscape including 

hardscape and softscape elements, (5) synthesizing the design concept, (6) design 

consultation with experts and managers, and (7) making the final design. The design 

was carried out with the support of digital applications, including SketchUp 2024 for 

3D modeling, Enscape for rendering visualizations, Canva Design for preparing 

presentation materials, Garden Planner for vegetation planning, and CapCut for 

making animated videos. The final design is presented in the form of 2D drawings, 

3D models, and animated videos so that it is easily understood by the management 

and users. The total budget required for design implementation is estimated at IDR 

911.061.980. 

 

Keywords: Design, Parking Accumulation, Parking volume, Parking lot 

requirements 
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RINGKASAN 

 

WULANDARI SAPITRI, Evaluasi Penataan Lanskap berdasarkan Kebutuhan dan 

Estetika serta Perancangan ulang Desain Parking Lot Area Taman G Walk CitraLand 

Musi II Palembang (Dibimbing oleh Yakup). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penataan lanskap pada area parkir G-

Walk CitraLand Musi II Palembang, dengan fokus pada analisis kebutuhan ruang 

parkir serta aspek estetika yang berpengaruh terhadap kenyamanan dan kepuasan 

pengguna. Area parkir merupakan salah satu elemen penting dalam mendukung 

fungsi kawasan komersial, sehingga penataannya perlu memperhatikan baik segi 

fungsional maupun visual. Penelitian ini dilaksanakan selama periode November 

2024 hingga Januari 2025, dengan harapan dapat menghasilkan rancangan area 

parkir yang tidak hanya memenuhi kebutuhan kapasitas kendaraan, tetapi juga 

memberikan nilai tambah dari segi estetika dan kelestarian lingkungan. Evaluasi dan 

perancangan area parkir ini bertujuan untuk memperindah kawasan parkir, 

menciptakan lingkungan yang nyaman, aman, dan ramah lingkungan bagi pengguna, 

serta mendukung fungsi kawasan secara keseluruhan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan 

penelitian yang lebih menekankan pada pemahaman kondisi eksisting, persepsi 

pengguna, serta eksplorasi ide desain yang sesuai dengan karakter tapak. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan untuk memperoleh 

gambaran nyata kondisi kawasan dan fasilitas parkir, serta wawancara dengan pihak 

pengelola untuk menggali informasi mengenai permasalahan, kebutuhan, dan 

harapan terhadap desain parkir yang ideal. Tahapan kegiatan penelitian meliputi: (1) 

inventarisasi elemen tapak dan fasilitas yang ada, (2) survei kebutuhan ruang parkir 

dan persepsi pengguna, (3) pengolahan dan analisis data, (4) penilaian kualitas visual 

lanskap mencakup elemen hardscape dan softscape, (5) penyusunan sintesis konsep 

desain, (6) konsultasi desain dengan pakar dan pihak pengelola, serta (7) pembuatan 

desain akhir. Perancangan dilakukan dengan dukungan aplikasi digital, antara lain 

SketchUp 2024 untuk pemodelan 3D, Enscape untuk rendering visualisasi, Canva 

Design untuk penyusunan materi presentasi, Garden Planner untuk perencanaan 

vegetasi, dan CapCut untuk pembuatan video animasi. Desain akhir disajikan dalam 

bentuk gambar 2D, model 3D, dan video animasi agar mudah dipahami oleh pihak 

pengelola maupun pengguna. Total anggaran yang dibutuhkan untuk implementasi 

desain diperkirakan sebesar Rp 911.061.980. 

 

Kata Kunci: Desain, Akumulasi parkir, Volume parkir, Kebutuhan lahan parkir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Taman G-Walk CitraLand Musi II Palembang merupakan tempat wisata yang 

didirikan pada tahun 2021 dengan luas 10 Ha dilengkapi dengan Ferish Wheel 

terbesar dan mengusung konsep modern dan ramah lingkungan, juga sebagai wadah 

pelaku UMKM untuk menjajahkan dagangannya. Lahan parkir pada area yang luas 

dan lebih tertata tidak mengganggu kenyamanan sesama pengunjung berkendara. 

Namun, untuk meningkatkan kenyamanan dan mendukung konsep ramah 

lingkungan keberadaan tanaman peneduh di area parkir menjadi sangat penting. 

Tanaman peneduh dapat melindungi kendaraan dari paparan sinar matahari 

langsung, sehingga suhu di dalam kendaraan tidak menjadi terlalu panas, sekaligus 

menambah nilai estetika kawasan. Selain itu, pencahayaan yang memadai pada 

malam hari juga sangat penting untuk menciptakan rasa aman dan nyaman bagi 

pengunjung, baik saat berjalan kaki maupun yang menggunakan kendaraan. 

Penerangan yang baik membantu meminimalkan risiko kecelakaan serta 

memberikan kesan area yang tertata dan profesional. 

Pengunjung membutuhkan area khusus untuk memarkirkan kendaraannya. 

Parkir merupakan bagian dari fasilitas transportasi yang penting dan harus dikelola 

dengan baik agar dapat menyediakan ruang yang memadai dan sesuai kebutuhan. 

Fasilitas parkir dapat berupa parkir di badan jalan (on-street parking) maupun di 

luar badan jalan (off-street parking). Parkir sendiri berperan sebagai tempat 

kendaraan berhenti dalam jangka waktu tertentu, baik sebentar maupun cukup lama, 

tergantung pada keperluan pengguna kendaraan (Maulana, 2018). 

Besarnya lahan yang dibutuhkan untuk parkir ditentukan oleh jumlah kendaraan 

yang diparkir serta sudut parkir yang diterapkan. Penentuan sudut parkir pada 

kawasan rekreasi dipengaruhi oleh sejumlah aspek, seperti luas area yang tersedia, 

jumlah pengunjung, serta tipe kendaraan yang digunakan. Sudut parkir di tempat 

rekreasi biasanya disesuaikan untuk memaksimalkan penggunaan lahan yang 

maksimal dan memudahkan manuver kendaraan pengunjung. Sudut parkir yang 

umum digunakan adalah 30º, 45º, 60º, dan 90º. Menurut Pedoman Perencanaan dan 
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Pengoperasian Fasilitas Parkir, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 1998 parkir 

adalah keadaan tidak bergerak. Parkir merupakan kondisi saat kendaraan berhenti 

untuk sementara waktu. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 

mengenai prasarana dan lalu lintas jalan, parkir dijelaskan sebagai situasi di mana 

kendaraan berhenti di lokasi tertentu, baik yang ditandai dengan rambu maupun 

tidak, dan tidak semata-mata digunakan untuk aktivitas menaikkan atau 

menurunkan penumpang dan/atau barang. 

Standar parkir juga telah ditetapkan dalam berbagai regulasi. Standar mengatur 

mengenai dimensi ruang parkir, tata letak kendaraan, serta akses bagi pengguna 

difabel. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006, 

dimensi standar lahan parkir bagi mobil pribadi adalah 2,5 meter kali 5 meter. 

Sementara itu, kendaraan berukuran lebih besar memerlukan area parkir yang lebih 

luas. Untuk sepeda motor, ukuran standar ruang parkir yang ditetapkan adalah 0,75 

meter kali 2,00 meter. 

Kualitas penataan parkir mempengaruhi kenyamanan pengguna dan efisiensi 

lahan (Departemen Pekerjaan Umum, 2006), selain memenuhi kebutuhan teknis 

dan standar yang telah ditetapkan, estetika juga merupakan elemen penting dalam 

perancangan sarana parkir. Penataan lanskap memiliki peran penting dalam 

menciptakan ruang yang tidak hanya fungsional tetapi juga estetis, terutama pada 

area publik seperti parking lot. Dalam konteks perkotaan yang semakin 

berkembang, kebutuhan akan area parkir yang tertata dengan baik semakin 

mendesak, tidak hanya sebagai ruang fungsional untuk kendaraan, tetapi juga 

sebagai bagian dari keseluruhan desain kawasan yang nyaman dan ramah 

lingkungan. Elemen penting dalam penataan lanskap adalah kombinasi yang 

harmonis antara softscape dan hardscape. 

Softscape merupakan elemen-elemen hidup dalam lanskap, seperti pohon, 

semak, rumput, dan tanaman lainnya. Area parking lot, elemen softscape 

memainkan peran penting dalam menciptakan ruang hijau yang tidak hanya 

menyuguhkan daya tarik visual, melainkan juga menghadirkan fungsi tambahan 

kenyamanan sebaliknya, hardscape mencakup elemen-elemen tak hidup seperti 

jalan setapak, dinding, batu, dan struktur buatan lainnya. Hardscape diperlukan 

untuk mendukung fungsi utama dari parking lot, yaitu sebagai area yang stabil dan 
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kokoh untuk parkir kendaraan. Namun, jika hanya mengandalkan hardscape, area 

parkir dapat terlihat kaku dan tidak ramah lingkungan. Elemen hardscape dengan 

softscape perlu seimbang agar tercipta ruang parkir yang fungsional dan 

mempunyai nilai estetis. 

Unsur estetika tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna, tetapi juga 

dapat memperindah lingkungan sekitar dan menciptakan kesan positif. Desain 

lanskap yang baik, dengan penataan elemen seperti pemilihan tanaman hijau 

memiliki peran penting dalam meningkatkan estetika, kenyamanan, dan fungsi 

lingkungan (Bell, 2004). Penanaman pohon pelindung pada area parkir perlu 

dilakukan pemilihan jenis tanaman yang rapat dengan tujuan untuk melindungi 

kendaraan terkena cahaya matahari seperti, ketapang kencana (Terminalia mantaly) 

dam pohon Trengguli Wanggang (Cassia javanica) merupakan jenis tanaman yang 

dapat menjadi rekomendasi dan cocok ditanam di area tempat parkir karena selain 

tidak membahayakan kendaraan, pohon tersebut juga memberikan keteduhan bagi 

kendaraan yang diparkir sehingga dapat mengurangi panas berlebih, meningkatkan 

kenyamanan pengunjung yang berjalan kaki dengan menyediakan perlindungan 

dari panas matahari, menyerap CO₂ dan polutan dengan baik sehingga dapat 

memperbaiki kualitas udara di sekitar area parkir.  

Penanaman tanaman semak berbunga seperti bunga kertas (Bougainvillea), 

asoka (Saraca asoca) dan melati (Jasminum Sambac)  dapat menambah unsur 

warna dan estetika pada area parkir, sehingga membuat lingkungan terlihat lebih 

menarik, membantu menjaga privasi dengan menjadi pembatas alami antar area 

parkir, menyediakan habitat untuk serangga penyerbuk seperti lebah yang berperan 

penting dalam ekosistem perkotaan (Hitchmough dan Woudstra, 1999). Tanaman 

penutup tanah (Groundcover) juga tidak kalah penting untuk mengurangi erosi 

tanah, terutama di area parkir yang sering terkena lalu lintas manusia, membantu 

menjaga suhu tanah agar tetap stabil dan tidak terlalu panas, yang pada akhirnya 

meningkatkan kenyamanan lingkungan parkir serta menekan pertumbuhan gulma 

yang dapat merusak estetika area parkir (Shuster et.al, 2007) 

Pemilihan tanaman-tanaman tersebut tidak hanya mendukung fungsi lanskap 

parkir dari segi estetika dan kenyamanan, tetapi juga memberikan dampak positif 

terhadap lingkungan dan ekosistem kota. Penggunaan tanaman hijau juga dapat 



4 

 

 Universitas Sriwijaya 

berkontribusi pada penurunan suhu lingkungan sekitar, mengurangi efek panas dari 

beton dan aspal yang biasanya dominan di area parkir. Penambahan jalur 

pedestrian, serta pencahayaan yang memadai dapat memberikan nilai tambah bagi 

suatu kawasan komersial atau rekreasi. Penataan lanskap yang estetis juga 

berkontribusi pada penciptaan ruang yang lebih ramah lingkungan, yang selaras 

dengan prinsip pembangunan berkelanjutan (Situmorang, 2018). 

Aspek fungsional, penataan lanskap juga harus mempertimbangkan estetika. 

Lynch (1984) menjelaskan bahwa estetika dalam penataan lahan parkir tidak hanya 

melibatkan pemilihan vegetasi atau elemen dekoratif, tetapi juga elemen-elemen 

tersebut mendukung kenyamanan pengguna dan memperindah ruang. Penggunaan 

vegetasi, pencahayaan yang baik, serta perkerasan yang estetis akan meningkatkan 

nilai visual dari sebuah lahan parkir, dan sekaligus membantu integrasi lingkungan 

alami dengan fasilitas perkotaan (Bell, 2004). 

 

1.2. Tujuan 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penataan lanskap di area 

parkir Taman G-walk CitraLand Musi II Palembang, terutama dari segi kebutuhan 

ruang parkir dan aspek estetika yang mempengaruhi kenyamanan dan kepuasan 

pengguna. 

1.3. Manfaat 

       Penataan lanskap yang mencakup elemen Softscape dan Hardscape di area 

parkir Taman G-Walk  CitraLand Musi II Palembang berpengaruh positif terhadap 

persepsi estetika pengguna serta efisiensi kebutuhan ruang parkir. 
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